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Abstrak 
 PT.Mersi farma adalah perusahaan yang bergerak dibidang distributor obat. PT. Mersifarma 
bekerja secara rutin dalam melaksanakan pembagian tugas yang saling mendukung dalam kegiatan 
pengiriman obat kepada beberapa customer dibeberapa kota.berdasarkan wawancara kendala yang 
terdapat yaitu pada efisiensi waktu serta, kinerja sales yang lambat. Metodologi yang digunakan 
dalam pengembangan sistem adalah metodelogi Relational Unified Process(RUP) yang meliputi 4 
tahapan kerja yaitu fase analisis (inception), fase Design (Elaboration), fase kontruksi 
(Construction), fase transisi (Transision).  
Metode perancangan sistem menggunakan PHP dan untuk database menggunakan 
PHPMyAdmin, pembuatan dibuat dengan 4 diagram yaitu class diagram, use case, activity diagram 
dan sequence diagram. Aplikasi ini dapat membantu pihak outlet dalam melakukan proses 
pemesanan dan dapat mempermudah sales dalam melakukan proses promosi.. 
 
Kata kunci : Distibusi obat, Website, RUP, PHP, PHP MyAdmin. 
 
Abstract 
 PT.Mersi farma company engaged in drug distributor . PT . Mersifarma working 
routinely in implementing the division of duties of mutual support in the activities of drug delivery 
to several customers in several city.from interview there are constraints on time and efficiency , 
sales performance is slow.  
 The methodology used in the development of the system is a methodology Relational 
Unified Process ( RUP ), which includes four stages of work is the analysis phase ( inception ) , 
Design phase ( Elaboration ) , the phase of construction ( Construction) , phase transitions ( 
transision ) . The design method for systems using PHP and a database using PHPMyAdmin , the 
system is made with 4 diagram that class diagrams, use case , activity diagrams and sequence 
diagrams . This application can help the outlet ordering process and to facilitate sales in the process 
of promotion . 
 
Keywords : Distribution of drug , Website , RUP , PHP , PHP MyAdmin 
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1. PENDAHULUAN 
 
 
Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang kefarmasian serta 
semakin tingginya kesadaran masyarakat dalam meningkatkan kesehatan, maka dituntut juga 
kemampuan dan kecakapan para petugas dalam angka mengatasi permasalahan yang mungkin 
timbul dalam pelaksanaan pelayanan kefarmasian kepada masyarakat . Dengan demikian pada 
dasarnya kaitan tugas pekerjaan Farmasi dalam melangsungkan berbagai proses kefarmasian 
bukannya sekedar membuat obat, melainkan juga menjamin serta meyakinkan bahwa produk 
kefarmasian yang diselenggarakan adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses 
penyembuhan penyakit yang diderita pasien. 
Mersi farma TM didirikan pada tahun 1997 serta pembukaan cabang di palembang pada 
tahun 2008. Para pendiri Mersi berasal dari berbagai bidang keahlian: kesehatan, farmasi, 
bisnis, dan sosio-ekonomi, dan dengan keahlian visi perintis dan profesional mereka, Mersi 
awalnya difokuskan pada pembuatan obat-obatan Neuro-Psychiatric, Psychosomatic dan 
Mental Penyakit Kesehatan, namun kebutuhan untuk banyak ekstensi besar dan sigmentasi 
menjadi jelas. Didedikasikan untuk tingkat tertinggi keunggulan ilmiah, Mersi telah 
mempertahankan pemeriksaan kualitas produk yang ketat dan kami berkomitmen untuk standar 
tertinggi etika dan integritas.  
Pembangunan sarana distribusi Persediaan farmasi sebagai salah satu upaya pembangunan 
nasional di arahkan guna mencapai terpenuhinya kebutuhan sediaan farmasi yang tepat untuk 
setiap masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut di perlukan dukungan sumber daya manusia 
di bidang kesehatan. . Dengan berkembangnya teknologi informasi yang semkain ketat, maka 
suatu instansi membutuhkan suatu sistem informasi yang terkomputerisasi dalam menjalankan 
setiap kegiatannya. Hal ini disebabkan karena suatu sistem yang sudah terkomputerisasi 
mempunyai banyak kelebihan dibandingkan dengan sistem masih manual. 
Agar permasalahan yang di hadapi teratasi di butuhkan perancangan sistem informasi 
pelayan berbasis web sehingga permasalahan tersebut dapat di atasi. Pada PT.Mersi yang 
berfungsi membantu costumer agar lebih cepat dan praktis dalam proses pemesanan. 
Hal inilah yang mendorong penulis untuk membuat “SISTEM INFORMASI 
PENDISTRIBUSIAN OBAT BERBASIS WEB PADA PT.MERSI FARMA 
PALEMBANG” agar pekerjaan menjadi lebih cepat, penyimpanan data lebih aman, dan 
pencarian data juga tidak membutuhkan waktu yang lama. 
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1.1 Permasalahan 
Adapun permasalahan yang akan penulis angkat dalam penyusunan skripsi  pada PT 
Mersifarma adalah sebagai berikut : 
1. Adanya ketidaksesuaian antara kebutuhan pihak outlet dengan data obat yang di pesan. 
2. Keterlambatan proses pengiriman. 
3. Penggunaan waktu yang tidak efisien. 
4. keamanan data pesanan pelanggan. 
 
1.2 Ruang Lingkup 
Penelitian ini agar memberikan arah tujuan mengenai apa yang akan dilakukan, maka 
penulis berfokus pada : 
1. Sistem Informasi yang di sediakan berbasis Website. 
2. Pengembangan system menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL. 
3. Sistem ini menghasilkan berupa laporan data penjualan obat, pemesanan obat, 
pembayaran,  rekap data obat  yang keluar, data obat. 
4. Sistem Informasi yang di bangun di dukung oleh data pemesanan obat, data stok obat, 
data penjualan obat, pembayaran, data stok, serta rekap obat yang keluar. 
5. Sistem Saling terintegrasi antara Pemesanan,penjualan, data barang serta rekap data yang 
keluar. 
 
1.3 Tujuan Manfaat 
1.3.1 Tujuan 
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, agar lebih mudah dalam mengetahui 
konsep sistem yang akan dibangun maka tujuan pengembangan sistem dituliskan. 
Berikut tujuan dari penelitian bagi perusahaan. 
1. Membangun sebuah sistem informasi yang dapat mengorganisir data-data dengan 
baik. 
2. Merancang sistem informasi dalam bidang pendistribusian yang memberikan 
informasi berupa laporan data penjualan obat, pemesanan obat, data stok obat, 
pembayaran, rekap  data obat yang keluar. 
3. Meningkatkan kinerja para sales dalam  melakukan proses pemesanan. 
4. Meningkatkan efisiensi waktu. 
 
1.3.2  Manfaat 
Selain memiliki tujuan, penelitian ini memiliki manfaat dan berikut ini adalah 
sebagian manfaat-manfaat yang diperoleh untuk perusahaan. 
1. Produktivitas  para sales lebih optimal.(target tercapai) 
2. Keuntungan yang di dapat lebih baik dari pada sebelum menggunakan sistem 
berbasis web. 
3. Efisiensi pada waktu yang di gunakan. 
Memberikan keuntungan dan pelayanan yang bermanfaat bagi perusahaan dan 
pelanggan. 
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2. METODE PENELITIAN 
 
 
2.1   Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu sistem dimana kebutuhan organisasi dalam pengelolaan 
transaksi yang mendukung fungsional organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan 
strategi dari suatu organisasi untuk menyediakan laporan yang diperlukan oleh pihak luar 
tertentu (Subatri, Tata, 2012, h.38). 
 
2.2  Konsep E-Business 
E-business mengacu pada lingkup yang lebih luas dan mencakup pula layanan 
pelanggan, kolaborasi dengan mitra bisnis, aktivitas e-learning, dan transaksi elektronik 
internal dalam sebuah organisasi (Anastasia Diana & Fandy Tjiptono, 2007, h.29). 
        Jenis-jenis E-Business Anastasia Diana Adalah Sebagai berikut : 
 
a. Business to Business(B2B) 
Business to business (B2B), dimana semua partisipasinya adalah organisasi bisnis 
atau organisasi lainnya (Anatasia Diana & Fandy Tjipto, 2007, h.41). 
 
b. Business to Customer(B2C) 
Business to Customer (B2C), yaitu Semua transaksi ritel dengan pembeli 
individual (Anastasia Diana & Fandy Tjipto, 2007, h.41). 
 
c. Business to Business to Customer(B2B2C) 
Business to business to customer (B2B2C), dimana sebuah organisasi bisnis yang 
menyediakan produk atau jasa kepada klien bisnisnya yang kemudian meneruskan 
produk/jasa tersebut tanpa memberikan nilai tambah tertentu pada produk bersangkutan 
pada pelanggan atau karyawannya (Anastasia Diana & Fandy Tjipto, 2007, h.41). 
 
d. Customer to Business (C2B) 
Customer to business (C2B), meliputi individu yang menjual produk atau jasa 
kepada organisasi, serta individu yang mencari penjual, berinteraksi dengan penjual 
tersebut, dan melakukan transaksi (Anastasia Diana & Fandy Tjipto, 2007, h.41). 
 
 
e. Customer to Customer (C2C) 
Customer to Customer (C2C), dimana konsumen menjual produk secara langsung 
kepada konsumen lainnya (Anastasia Diana & Fandy Tjipto, 2007, h.41). 
 
2.3 Metodologi 
Metode penulisan yang digunakan adalah metode pengembangan sistem informasi RUP 
(Rational Unified Proccess) dengan tahapan pengerjaan yang dilakukan adalah sebagai berikut 
: 
1. Fase Inception (permulaan) 
Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (business 
modeling) dan mendefinisikan kebutuhan akan sistem yang akan dibuat (requirements). 
Berikut adalah tahap yang dibutuhkan pada tahap ini : 
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a. Memahami ruang lingkup dari proyek (termasuk waktu, kebutuhan, resiko, dan lain 
sebagainya). 
b. Membangun kasus bisnis yang dibutuhkan. 
2. Fase Elaboration (perluasan/perencanaan) 
Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini juga dapat 
mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat dibuat atau tidak. Mendeteksi 
resiko yang mungkin terjadi dari arsitektur yang dibuat. Tahap ini lebih pada analisis dan 
desain sistem serta implementasi sistem yang fokus pada purwarupa sistem (prototype). 
3. Fase Construction 
Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem. Tahap ini 
lebih pada implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada implementasi perangkat 
lunak pada kode program. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak di mana 
menjadi syarat dari Initial Operational Capability Milestone atau batas/tonggak 
kemampuan operasional awal. 
4. Fase Transition 
Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti oleh 
user. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak di mana menjadi syarat dari Initial 
Operational Capability Milestone atau batas/tonggak kemampuan operasional awal. 
Aktifitas pada tahap ini termasuk pada pelatihan user, pemeliharaan dan pengujian sistem 
apakah sudah memenuhi harapan user. 
Produk perangkat lunak juga disesuaikan dengan kebutuhan yang didefinisikan 
pada tahap inception. Jika semua kriteria objektif terpenuhi maka dianggap sudah 
memenuhi Product Release Milestone (batas/tonggak peluncuran produk) dan 
pengembangan perangkat lunak selesai dilakukan. Akhir dari keempat fase ini adalah 
produk perangkat lunak yang sudah lengkap. Keempat fase pada RUP dijalankan secara 
berurutan dan iterative di mana setiap iterasi dapat digunakan untuk memperbaiki iterasi 
berikutnya 
 
2.4 E-Commerce 
E-Commerce didefinisikan sebagai cara untuk menjual dan membeli barang-barang dan jasa 
lewat jaringan internet, tetapi hal itu (tentu saja) mencakup berbagai aspek. Sejak awal, 
perdagangan elektronik mencakup transaksi serta transfer dana via jaringan computer. (Adi 
Nugroho, 2006, h.5). 
 
2.5 Web 
World Wide Web (WWW) atau biasa disebut dengan web merupakan salah satu 
sumber daya internet yang berkembang pesat. Saat ini, informasi web didistribusikan melalui 
pendekatan hyperlink, yang memungkinkan suatu teks, gambar, ataupun objek yang lain 
menjadi acuan untuk membuka halaman-halaman web yang lain. Dengan pendekatan hyperlink 
ini, seseorang dapat memperoleh informasi dengan meloncat dari suatu halaman ke halaman 
lain (Abdul Kadir 2008, h.2) 
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2.6  MySQL 
MySQL adalah database yang menghubungkan script php menggunakan perintah query dan 
escape character yang sama dengan php. MySQL mempunyai tampilan client yang 
mempermudah anda dalam mengakses database dengan kata sandi untuk mengizinkan proses 
yang boleh anda lakukan. Kelebihan dari MySQL dapat melakkan transaksi dengan mudah dan 
efisien serta mampu menangani jutaan user dalam waktu bersamaan (Firdaus, 2007, h.56). 
 
2.7  PHP 
PHP merupakan suatu bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan di 
proses deserver (Abdul, kadir, 2008, h.2). 
 
2.8  Xampp 
Xampp adalah paket php dan mysql berbasis open source yang dapat digunakan sebagai 
tool pembantu pengembangan aplikasi berbasis php, xampp mengkombinasikan beberapa 
paket perangkat lunak berbeda ke dalam satu paket (Riyanto, 2014, h.22). 
 
2.9 Unified Modelling Language (UML) 
UML (Unified Modeling Language) adalah bahasa standar untuk melakukan 
spesifikasi,visualisasi, kontruksi, dokumentasi dari komponen- komponen perangkat lunak 
yang akan digunakan dalam membangun sistem yang berbentuk aplikasi. UML menggunakan 
notasi grafis untuk menyatakan suatu design pemodelan dengan uml, menggambarkan yang 
ada didalam kehidupan nyata kedalam bentuk yang dapat dipahami dengan notasi standar uml. 
Ada beberapa tahapan uml yang akan dipakai untuk membangun sistem : 
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3.HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Modal bisnis berjalan dengan Rich Picture 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Rich Picture Berjalan 
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Berdasarkan Analisis permasalahan berikut ini di uraikan kebutuhan kebutuhan tersebut 
denga menggunakan diagram Use Case dan dijelaskan secara rinci. 
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Gambar 2 Use Case 
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3.3 Analisis Permasalahan 
Untuk membantu mengeindentifikasi menganalisis dan memecahkan masalah-masalah 
yang menghadapi PT Mersi Farma, penulis menggunakan analisis PIECES untuk 
mendeskripsikan permasalahan yang terjadi serta menggunakan analisis sebab-akibat. 
Tabel 1 Analisis PIECES 
performance Tingkat produktifitas yang sedikit rendah direnanakan untukm memproses 
suatu berkas kerja membutuhkan waktu yang relatif lama. 
Information Kurangnya informasi anatara bagian sales dengan bagian medical 
refrentatif sehingga mengakibatkan sering terjadinya hilang data 
pemesanan ataupun ketidaksesuaian data stok obat yang dibutuhkan. 
Economy Proses pemesanan membutuhkan banyak kertas setelah penggunaan 
langsung dibuang tanpa ada proses daur ulang. 
Control Informasi dapat mencakup orang-orang yang tidak berwenang dalam 
mengelola data pemesanan 
Eficiency Proses pemesanan memerlukan waktu yang lama sehingga terjadi 
keterlambatan pemesanan 
Services Prosedur yang lama masih secara manual di input terlebih dahulu 
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3.4 Rancangan sistem 
Rancagan tabel dalam kelas diagram PT mersi farma dapat di lihat sebagai berikut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Class Diagram 
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3.5 Rancangan Antar Muka 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 Rancanga Antar Muka 
 
 
4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari analisis dan rancangan yang telah di bangun dengan judul rancangan 
yaitu Sistem Informasi pendistribusian Obat Berbasis Web pada PT.Mersi Farma 
Palembang.penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dengan adanya sistem informasi pendistribusian ini akan membantu pihak outlite/sales 
mengetahui stok obat yang dipesan.sehingga lebih mudah dalam proses pesanan 
2. Pihak sales tidak perlu kembali ke perusahaan untuk mengantarkan daftar pesanan obat yang 
di pesan oleh  pelanggan 
3. Sistem informasi pendistribusian yang di buat ini dapat membantu pihak sales dan admin 
dalam mengurangi tingkat kehilangan atau kerusakan data pesanan outlite. 
4. Dengan sistem informasi pendistribusian ini proses pesanan dapat dilakukan secara langsung 
oleh pihak outlite. 
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4.2 Saran 
Saran yang dapat penulis berikan bagi pembaca yang akan mengembangkan sistem 
informasi pendistribusian berbasis web ini yaitu : 
1. Di lihat dari tingkat perubahan zaman dalam bidang teknologi perangkat mobile,maka 
pembaca dapat mengembangkan  sebuah aplikasi yang menghubungkan antara sistem 
website ini dengan perangkat mobile sehingga pelanggan bisa melakukan pemesanan 
tanpa harus membuka halaman website terlebih dahulu. 
2. Perlunya melakukan back-up dan maintenance secara berkala untuk menghindari 
kehilangan data. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
 
Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih dengan kerendahan hati 
kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan laporan ini antara lain: 
1. Bapak Johannes Petrus, S.Kom., M.T.I., CFP® selaku Ketua Sekolah Tinggi Manajemen 
Informatika dan Komputer, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Multi Data Palembang dan AMIK 
MDP. 
2. Ibu Desy Iba Ricoida, ST., M.T.I selaku Pembantu Ketua I STMIK GI MDP. 
3. Ibu Yulistia, S.Kom., M.T.I selaku Pembantu Ketua II STMIK GI MGP. 
4. Bapak Antonius Wahyu S., S.Kom., M.T.I selaku Pembantu Ketua III STMIK GI MDP. 
5. Ibu Mardiani, S.Si., M.T.I selaku Ketua Program Studi Sistem Informasi, 
6.  Bapak Antonius Wahyu S., S.Kom., M.T.I selaku Pembimbing Skripsi. 
7. Seluruh dosen STMIK GI MDP yang telah banyak memberikan ilmu selama proses 
perkuliahan. 
8. Staf perpustakaan dan staf administrasi STMIK GI MDP yang telah membantu penulis dalam 
pengecekan format laporan skripsi dan urusan akademik. 
9. Kepada Keluarga yang telah memberikan dukungan dan semangat dalam menyelesaikan 
skripsi. 
10. Kepada semua staf karyaman PT.Mersi Farma yang telah membantu proses skripsi ini. 
11. Kepada masyarakat kota Palembang yang membantu proses skripsi ini. 
12. Kepada teman-teman seperjuangan skripsi yang tidak bisa disebutkan satu per satu atas 
semangat dan motivasi yang diberikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
13 
DAFTAR PUSTAKA 
[1] Subatri, Tata 2012, Analisis Sistem Informasi, Andi Offet, Yogyakarta. 
 
[2] Yuni, Sugiarti 2013, Analisis & Perancnagan UML [Unified Modeling Language 
Generated VB.6 
 
[3] Anastasia Diana & Fandy Tjiptono 2007, E-Business 
 
[4] Adi Nugroho 2006, E-Commerce :Memahami Perdagangan Modern di dunia maya. 
 
[5] Kadir,Abdul 2008, dasar pemrograman web dinamis menggunakan php,Andi offset,    
Yogyakarta. 
 
[6] Firdaus 2007,  7 jam belajar interkatif php dan MySql dengan  dreamwaver 
 
